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ABSTRAK 

 

Nama  : Karunia Nur Gemilang 

Kata Kunci : Motivasi Intrinsik, Motivasi Ekstrinsik, 

Atlet Atletik, Self-Determination Theory, 

Sekolah Olahraga 

 

Motivasi merupakan faktor psikologis yang berperan penting dalam 

menentukan kualitas dan keberlanjutan keterlibatan atlet dalam program 

latihan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat motivasi 

intrinsik dan motivasi ekstrinsik atlet atletik SMAN Olahraga (SMANOR) 

Jawa Timur serta mengidentifikasi jenis motivasi yang lebih dominan. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan 

pendekatan cross-sectional survey. Sampel penelitian terdiri atas 21 atlet 

atletik SMANOR Jawa Timur yang dipilih menggunakan teknik total 

sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen Sport 

Motivation Scale-II (SMS-II), sedangkan analisis data menggunakan 

statistik deskriptif yang meliputi nilai rata-rata, simpangan baku, distribusi 

frekuensi, dan kategorisasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi intrinsik atlet berada 

pada kategori sedang (mean = 72.10; SD = 6.07), sedangkan motivasi 

ekstrinsik juga berada pada kategori sedang (mean = 16.95; SD = 3.26). 

Berdasarkan skor ternormalisasi, motivasi intrinsik lebih dominan 

dibandingkan motivasi ekstrinsik (85.83% vs. 80.71%). Tingkat amotivasi 

berada pada kategori rendah hingga sedang (mean = 8.57; SD = 4.93), yang 

menunjukkan bahwa atlet masih memiliki dorongan berlatih yang baik. 

Simpulan penelitian menunjukkan bahwa atlet atletik SMANOR Jawa 

Timur memiliki profil motivasi yang didominasi oleh motivasi intrinsik 

dengan dukungan motivasi ekstrinsik pada tingkat sedang. Temuan ini 

mengindikasikan pentingnya penerapan pendekatan kepelatihan yang 

mendukung otonomi untuk mempertahankan dan meningkatkan motivasi 

atlet. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga atletik merupakan cabang olahraga dasar yang berperan penting 

dalam pembinaan prestasi nasional, karena hampir seluruh cabang olahraga lain 

memerlukan unsur kecepatan, kekuatan, kelincahan, dan daya tahan yang 

merupakan komponen utama dalam atletik. Pada tingkat sekolah menengah 

olahraga, seperti Sekolah Menengah Keolahragaan Negeri (SMANOR) Jawa 

Timur, pembinaan atletik menjadi salah satu fokus utama dalam menyiapkan atlet 

potensial menuju tingkat nasional. Keberhasilan pembinaan tersebut tidak hanya 

ditentukan oleh faktor fisik dan teknik, tetapi juga oleh faktor psikologis, salah 

satunya motivasi berolahraga yang menjadi dasar bagi atlet untuk berlatih secara 

konsisten dan berprestasi. 

Motivasi merupakan salah satu faktor psikologis fundamental yang 

memengaruhi perilaku, ketekunan, serta keberhasilan atlet dalam proses latihan dan 

kompetisi. Dalam konteks olahraga prestasi, motivasi tidak hanya berperan sebagai 

pendorong awal bagi individu untuk terlibat dalam aktivitas olahraga, tetapi juga 

menentukan keberlanjutan partisipasi, kualitas keterlibatan, serta kemampuan atlet 

dalam menghadapi tekanan dan tantangan yang muncul selama proses pembinaan. 

Atlet dengan tingkat motivasi yang tinggi cenderung menunjukkan komitmen yang 

kuat terhadap program latihan, mampu mempertahankan konsistensi, serta 

memiliki daya juang yang lebih baik ketika menghadapi kegagalan atau cedera. 

Sebaliknya, rendahnya motivasi sering dikaitkan dengan penurunan intensitas 

latihan, ketidakhadiran dalam program pembinaan, serta meningkatnya risiko atlet 

untuk berhenti dari olahraga yang digelutinya. 

Dalam kajian psikologi olahraga, motivasi dipahami sebagai konstruk 

multidimensional yang mencakup dorongan internal dan eksternal yang 

memengaruhi perilaku atlet. Motivasi tidak hanya berkaitan dengan seberapa besar 

usaha yang dikeluarkan atlet, tetapi juga berkaitan dengan alasan mendasar 

mengapa atlet melakukan aktivitas tersebut. Oleh karena itu, kualitas motivasi 



2 

 

 

 

menjadi aspek penting yang perlu diperhatikan dalam pembinaan olahraga, 

khususnya pada atlet usia sekolah yang masih berada pada tahap perkembangan 

psikologis dan sosial yang dinamis (Roberts et al., 2018).  

Motivasi menjadi motor penggerak bagi atlet untuk berlatih secara konsisten, 

mengatasi kelelahan, serta mempertahankan semangat kompetisi (Wahid et al., 

2023). Secara umum, motivasi dalam olahraga dibedakan menjadi motivasi 

intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik mengacu pada keterlibatan 

individu dalam aktivitas olahraga karena adanya rasa senang, kepuasan, minat, serta 

tantangan yang melekat pada aktivitas itu sendiri. Atlet yang termotivasi secara 

intrinsik cenderung menikmati proses latihan, menunjukkan rasa ingin 

berkembang, dan memiliki orientasi penguasaan keterampilan. Sementara itu, 

motivasi ekstrinsik muncul akibat adanya faktor eksternal, seperti penghargaan, 

pengakuan sosial, dukungan pelatih, tuntutan lingkungan, atau insentif material. 

Meskipun motivasi ekstrinsik sering dipandang kurang ideal dibandingkan motivasi 

intrinsik, sejumlah penelitian menunjukkan bahwa motivasi ekstrinsik tetap dapat 

berperan positif apabila dikelola secara adaptif dan tidak bersifat mengontrol (Deci 

& Ryan, 2017; Ng et al., 2012). 

Motivasi intrinsik adalah dorongan dari dalam diri seorang atlet untuk 

berprestasi karena adanya rasa kepuasan, kecintaan, atau tantangan dari aktivitas 

olahraga itu sendiri, sedangkan motivasi ekstrinsik muncul dari pengaruh luar 

seperti penghargaan, dukungan sosial, atau insentif yang diberikan (Diyasaputri & 

Wirantari, 2025; Rohmah & Sholikhah, 2025). Kedua jenis motivasi ini 

memengaruhi bagaimana seorang atlet menanggapi proses latihan, menghadapi 

tekanan kompetisi, serta mengembangkan komitmen jangka panjang terhadap 

olahraga yang digelutinya. 

Self-Determination Theory (SDT) yang dikembangkan oleh Deci dan Ryan 

merupakan salah satu teori motivasi yang paling banyak digunakan dalam kajian 

psikologi olahraga. SDT menekankan bahwa motivasi berada pada suatu kontinum, 

mulai dari motivasi yang bersifat amotivasi (ketiadaan motivasi), motivasi 

ekstrinsik yang bersifat terkendali, hingga motivasi yang bersifat otonom, termasuk 

motivasi intrinsik. Perbedaan utama dalam kontinum ini terletak pada tingkat 
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otonomi individu dalam melakukan suatu aktivitas (Deci & Ryan, 2000; Ryan & 

Deci, 2020). 

Dalam kerangka SDT, motivasi intrinsik dipandang sebagai bentuk motivasi 

dengan kualitas tertinggi karena aktivitas dilakukan atas dasar minat dan kepuasan 

pribadi. Sementara itu, motivasi ekstrinsik tidak dipandang sebagai satu kategori 

tunggal, melainkan terdiri atas beberapa regulasi, mulai dari regulasi eksternal 

hingga regulasi terintegrasi. Regulasi ekstrinsik yang lebih terinternalisasi, seperti 

regulasi teridentifikasi dan terintegrasi, dapat memiliki kualitas motivasi yang 

mendekati motivasi intrinsik dan berkontribusi positif terhadap performa dan 

kesejahteraan atlet (Ryan & Deci, 2017). 

Konsep penting lain dalam SDT adalah kebutuhan psikologis dasar yang 

terdiri atas otonomi (autonomy), kompetensi (competence), dan keterhubungan 

sosial (relatedness). Kebutuhan otonomi merujuk pada perasaan bahwa individu 

memiliki kendali dan pilihan dalam tindakannya. Kebutuhan kompetensi berkaitan 

dengan persepsi individu terhadap kemampuan dan efektivitas dirinya dalam 

melakukan suatu tugas. Sementara itu, keterhubungan sosial mengacu pada 

perasaan diterima, dihargai, dan memiliki hubungan yang bermakna dengan orang 

lain dalam lingkungan sosialnya (Deci & Ryan, 2000). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pemenuhan ketiga kebutuhan 

psikologis dasar tersebut berperan penting dalam membentuk motivasi yang 

bersifat otonom. Atlet yang merasa didukung otonominya, memperoleh umpan 

balik yang meningkatkan persepsi kompetensi, serta memiliki hubungan positif 

dengan pelatih dan rekan tim cenderung menunjukkan motivasi intrinsik yang lebih 

tinggi, keterlibatan latihan yang lebih kuat, serta kesejahteraan psikologis yang 

lebih baik (Li et al., 2024). Sebaliknya, bila motivasi didominasi oleh dorongan 

eksternal tanpa dukungan kebutuhan psikologis dasar, maka keterlibatan atlet 

cenderung menurun dan mudah mengalami kelelahan mental (Van den Berghe et 

al., 2023). 

Berbagai temuan empiris menunjukkan bahwa motivasi atlet pelajar masih 

menjadi tantangan dalam proses pembinaan olahraga prestasi. Penelitian Mulyani 

et al. (2023) terhadap atlet pelajar menunjukkan bahwa sebagian besar atlet 
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memiliki tingkat motivasi pada kategori sedang sehingga masih memerlukan 

dukungan lingkungan latihan yang mampu memenuhi kebutuhan psikologis dasar. 

Selain itu, Li et al. 2024) melaporkan bahwa rendahnya dukungan otonomi dari 

pelatih berkaitan dengan menurunnya motivasi intrinsik, meningkatnya kejenuhan 

latihan (burnout), serta berkurangnya keterlibatan atlet dalam program latihan. Di 

Indonesia, pembinaan atlet usia sekolah juga dihadapkan pada tuntutan untuk 

menyeimbangkan prestasi olahraga dengan pencapaian akademik. Kondisi tersebut 

dapat memengaruhi kualitas motivasi atlet apabila tidak didukung oleh lingkungan 

latihan, pelatih, dan sistem pembinaan yang mampu memenuhi kebutuhan 

psikologis atlet secara optimal. 

Dalam pendidikan olahraga di Jawa Timur, khususnya di sekolah olahraga 

seperti SMANOR Jawa Timur, kondisi motivasi atlet memiliki tantangan tersendiri. 

Atlet pelajar dihadapkan pada tekanan ganda antara tuntutan akademik dan target 

prestasi olahraga. Dukungan pelatih, fasilitas latihan, serta iklim motivasional di 

sekolah berpotensi memengaruhi keseimbangan antara motivasi intrinsik dan 

ekstrinsik mereka (Sukmawati et al., 2023). Penelitian terdahulu di kalangan atlet 

pelajar menunjukkan bahwa motivasi intrinsik seringkali menjadi faktor yang lebih 

dominan dalam menentukan keberlanjutan partisipasi dibanding motivasi ekstrinsik 

(Oktadinata, 2024). Namun, beberapa studi juga menemukan bahwa motivasi 

ekstrinsik tetap berperan positif jika diarahkan secara adaptif, misalnya melalui 

pemberian umpan balik positif dan penghargaan yang bersifat mendukung (Ng et 

al., 2021). Penelitian lain pada santri olahraga di Bandung menggunakan Sport 

Motivation Scale-II menunjukkan adanya perbedaan motivasi berdasarkan jenis 

kelamin, motivasi intrinsik lebih tinggi pada atlet laki-laki dibandingkan 

perempuan (Mulyani et al., 2023). 

Pengalaman empiris peneliti sebagai atlet atletik sekaligus alumni SMANOR 

Jawa Timur memperkuat gambaran tersebut. Selama menjalani pembinaan di 

sekolah olahraga, peneliti menghadapi berbagai tuntutan yang harus dijalani secara 

bersamaan, mulai dari persiapan pertandingan hingga kewajiban akademik, yang 

dalam beberapa situasi memengaruhi kepercayaan diri saat menghadapi kompetisi. 

Pada fase awal pendidikan di SMANOR, peneliti juga dihadapkan pada budaya 

senioritas yang menuntut penyesuaian sosial, yang dalam kondisi tertentu 
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berdampak pada aspek psikologis atlet. Selain itu, sistem evaluasi dan degradasi 

yang diterapkan, di mana atlet berpotensi dikeluarkan apabila tidak menunjukkan 

prestasi dalam kurun waktu tertentu, menjadi sumber tekanan sekaligus pemicu 

motivasi untuk mempertahankan konsistensi latihan dan performa. 

Memasuki tahun kedua pembinaan, potensi peneliti mulai berkembang, 

khususnya pada nomor lompat jangkit yang menjadi spesialisasi utama. Proses 

seleksi masuk SMANOR yang ketat melalui tes fisik dan tes spesialisasi, serta 

persaingan dengan atlet-atlet terbaik dari berbagai daerah di Jawa Timur, menuntut 

kesiapan fisik dan mental yang tinggi. Selama masa pembinaan, peneliti juga 

dihadapkan pada tantangan cedera di tengah persiapan pertandingan, yang 

menuntut kemampuan untuk menjaga keseimbangan antara pemulihan fisik, 

kesiapan mental, dan disiplin dalam menjalani latihan serta kegiatan akademik. 

Penelitian terbaru oleh Li et al., (2024) menguatkan bahwa model 

pembelajaran dan pelatihan yang mendukung otonomi atlet secara signifikan 

meningkatkan motivasi intrinsik dan kebutuhan psikologis dasar atlet muda. Hal ini 

menunjukkan bahwa kualitas dukungan pelatih dan lingkungan latihan yang 

berorientasi pada pengembangan diri memiliki pengaruh besar terhadap 

terbentuknya motivasi yang sehat. Namun, kajian empiris yang menelaah tingkat 

dan perbandingan motivasi intrinsik dan ekstrinsik pada atlet atletik di sekolah 

olahraga Indonesia, khususnya di Jawa Timur, masih terbatas. Padahal, memahami 

keseimbangan antara kedua jenis motivasi tersebut sangat penting untuk merancang 

strategi pelatihan yang efektif dan berkelanjutan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berfokus untuk menganalisis 

tingkat motivasi intrinsik dan ekstrinsik pada atlet atletik SMAN Olahraga Jawa 

Timur, serta membandingkan dominasi antara kedua jenis motivasi tersebut. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris mengenai profil 

motivasi atlet pelajar di lingkungan sekolah olahraga, sekaligus menjadi dasar 

dalam pengembangan strategi pembinaan yang mendukung kebutuhan psikologis 

dasar atlet sesuai kerangka Self-Determination Theory. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah tingkat motivasi intrinsik atlet atletik di SMANOR Jawa 

Timur? 

2. Bagaimanakah tingkat motivasi ekstrinsik atlet atletik di SMANOR Jawa 

Timur? 

3. Apa yang dominan memengaruhi motivasi intrinsik dan ekstrinsik pada atlet 

atletik SMANOR Jawa Timur? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan tingkat motivasi intrinsik atlet atletik SMANOR Jawa 

Timur. 

2. Mendeskripsikan tingkat motivasi ekstrinsik atlet atletik SMANOR Jawa 

Timur. 

3. Mengidentifikasi motivasi intrinsik dan ekstrinsik yang dominan pada atlet 

atletik di SMANOR Jawa Timur. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmiah di bidang 

psikologi olahraga, khususnya yang berkaitan dengan teori Self-Determination 

dan faktor-faktor yang memengaruhi motivasi atlet pelajar. Selain itu, 

penelitian ini juga dapat menjadi referensi akademis untuk penelitian lanjutan 

mengenai pengembangan motivasi olahraga di sekolah berbasis keolahragaan. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Pelatih: Memberikan informasi empiris tentang faktor paling 

berpengaruh terhadap motivasi atlet. Pelatih dapat menyesuaikan 

pendekatan kepelatihannya sehingga lebih efektif dalam memotivasi atlet. 

b) Bagi Atlet: Mendorong atlet untuk memahami sumber motivasi mereka 

sendiri, baik intrinsik maupun ekstrinsik, sehingga dapat meningkatkan 

konsistensi dan semangat latihan. 
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c) Bagi Sekolah (SMANOR Jatim): Sebagai bahan evaluasi dan 

pengembangan program pembinaan olahraga berbasis pendekatan 

psikologis agar lebih sesuai dengan kebutuhan atlet pelajar. 

d) Bagi Peneliti Selanjutnya: Menjadi acuan empiris dalam melakukan 

penelitian serupa mengenai motivasi olahraga, khususnya di lingkungan 

sekolah olahraga atau klub atletik pelajar. 
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